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ABSTRAK 

Kemas Fauzan Alif Ramadhan, 201610115120, Penerapan Hukum Terhadap Aborsi Yang 

Dilakukan Oleh Korban Pemerkosaan Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2009 Tentang Kesehatan dan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

 

Aborsi merupakan  masalah yang cukup kontroversi baik dari  zaman dahulu hingga 

sekarang. Aborsi ini juga merupakan sebuah tindakan yang menimbulkan pro dan 

kontra dimasyarakat. Hal ini dikarenakan kasus aborsi meningkat seiring dengan 

berjalannya waktu. Apabila melihat tindakan aborsi ini dalam hukum positif di 

Indonesia, tindakan ini masih diperbolehkan (adanya pengecualian) apabila merupakan 

abortus provokatus medicalis ataupun aborsi tersebut dilakukan karena pelaku 

merupakan korban dari tindak pidana perkosaan. Adapun permasalahan dalam skripsi 

ini adalah mengenai penerapan peraturan perundang-undangan terhadap aborsi yang 

dilakukan oleh korban perkosaan.  Yang diketahui peraturan yang mengatur mengenai 

permasalahan ini antara lain Undang-Undang Kesehatan, Kitab undang-undang hukum 

pidana. Dalam tindak pidana aborsi tersebut juga terdapat penyelesaian konflik norma 

hukum antara KUHP dengan Undang-Undang Kesehatan mengenai pelarangan dan 

pengecualian dalam melakukan tindakan aborsi yang disebabkan tindak pidana 

perkosaan digunakan sebagai asas preferensi Lex Specialis Derogat Legi Generalis. 

Jenis penelitiannya ini adalah penelitian normatif, yang menggunakan pendekatan 

perundang-undangan. Oleh karena itu, dalam penulisan penelitian ini peneliti terbatas 

pada peraturan perundang-undangan tertulis sebagaimana yang berkaitan dengan 

pembahasan dalam skripsi ini. Menggunakan penelitian normative dikarenakan 

berdasarkan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang didalamnya 

yaitu berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Undang-Undang Tentang 

Kesehatan UU No 36 Tahun 2009. 

Mengenai ancaman pidananya sendiri pada No. 36 Tahun 2009 ini berat apabila 

dibandingan sanksi yang dijatuhkan oleh KUHP, sehingga dengan adanya hal ini  

menyebabkan para pelaku aborsi criminalis menjadi jera dan tidak mengulangi 

perbuatannya (prevensi khusus) usaha pencegahan agar pelaku aborsi provokatus 

criminalis tidak lagi mengulangi perbuatannya. 

 

Kata Kunci :  Aborsi, Kesehatan, dan Tindak Pidana 
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ABSTRACT 

Kemas Fauzan Alif Ramadhan, 201610115120, Application of Law Against 

Abortion by Rape Victim According to Law Number 36 of 2009 concerning Health 

and the Criminal Code. 

 

Abortion is a matter of considerable controversy both from ancient times to the present. 

This abortion is also an act that gives rise to pros and cons in the community. This is 

because cases of abortion increase over time. If you see this abortion in a positive law 

in Indonesia, this action is still allowed (exceptions) if it is a medical provocate 

abortion or the abortion is committed because the perpetrator is a victim of rape. The 

problem in this thesis is regarding the application of the laws and regulations on 

abortion carried out by rape victims. What is known about the regulations governing 

this issue include the Health Act, the Criminal Code Book and the Law on Human 

Rights. In the abortion crime there is also a settlement of conflicting legal norms 

between the Criminal Code and the Health Law regarding the prohibition and 

exceptions in carrying out abortion caused by rape used as a principle of preference 

for the Lex Specialis Derogat Legi Generalis. 

This type of research is normative research, which uses a statutory approach. 

Therefore, in writing this research the researcher is limited to the rules of written 

legislation as they relate to the discussion in this thesis. Using normative research 

because it is based on applicable laws and regulations in which it is based on the 

Criminal Code and the Law on Health Law No. 36 of 2009. 

Regarding his own criminal threat to No. 36 of 2009 is severe when compared to the 

sanctions imposed by the Criminal Code, so that with this case the perpetrators of 

criminal abortions become deterrent and do not repeat their actions (special 

prevention) prevention efforts so that perpetrators of provocateal criminalist abortions 

no longer repeat their actions. 

 

Key Words: Abortion, Health, and Criminal Acts 
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